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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan merupakan fokus 

utama pembangunan dan merupakan isu menarik untuk dipelajari (Wijayanto, 

2016). Dalam proses pembangunan ada dua hal yang sangat penting yaitu 

pencapaian pertumbuhan ekonomi dan pemerataan. Pertumbuhan ekonomi 

merupakan peningkatan seluruh nilai tambah di suatu wilayah yang disebabkan 

oleh pertumbuhan pendapatan masyarakatnya secara keseluruhan. Pada suatu 

perekonomian apabila meningkatnya tingkat kegiatan perekonomian 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya maka perekonomian tersebut dapat 

dikatakan mengalami pertumbuhan. Saat ini pertumbuhan ekonomi yang 

rendah merupakan salah satu permasalahan utama dalam proses pembangunan 

di setiap negara, termasuk Indonesia. 

Beragam kebijakan telah dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, seperti program dunia saat ini yaitu Sustainable Development Goals 

(SGDs) dimana salah satu tujuan dari SDGs tersebut adalah meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dan salah satu kebijakan pemerintah yang dilakukan 

untuk menaikkan pertumbuhan ekonomi yaitu dengan pengembangan wilayah 

melalui pemanfaatan sumber daya alam, sumber daya manusia, teknologi, 

prasarana, dan kelembagaan fisik dengan optimal, berkelanjutan dan efektif 

sebagai upaya pembangunan suatu wilayah serta menurunkan kesejangan antar 
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wilayah. Salah satu pendekatan yang dilakukan untuk pengembangan wilayah 

yaitu dengan memfokuskan pusat pertumbuhan pada suatu kota atau wilayah. 

Pusat pertumbuhan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan pembangunan 

agar kesejahteraan masyarakat meningkat. Akan tetapi, dalam usaha 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi seringkali kebijakan pemerintah tidak 

diikuti dengan pemerataan yang menyebabkan beberapa permasalahan dalam 

pembangunan nasional seperti memperbesar kesenjangan antar wilayah dan 

menciptakan berbagai permasalahan ekonomi yang berlapis-lapis (Pratiwi, 

2016). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tahun 2022 tumbuh sebesar 4,13 persen lebih tinggi dibandingkan tahun 2018 

yang mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 3,93 persen. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perekonomian di Indonesia pada tahun 2022 semakin 

membaik dan pada tahun 2022 tersebut terjadinya pemulihan perekonomian 

akibat dari pandemi covid-19 yang mengalami pertumbuhan yang negatif pada 

tahun 2020. Di Sumatera Bagian Selatan terdapat 3 provinsi yang mengalami 

penurunan laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 2022 jika dibandingkan 

dengan laju pertumbuhan ekonomi tahun 2018 yaitu Provinsi Bengkulu, 

Provinsi Lampung, dan Provinsi Sumatera Selatan. Akan tetapi 2 provinsi 

lainnya mengalami kenaikan laju pertumbuhan ekonomi yaitu Provinsi Jambi 

dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berikut laju pertumbuhan ekonomi 

dapat kita lihat pada Gambar 1.1 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023 

Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Bagian Selatan 

Periode 2018 dan 2022 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan perubahan yang signifikan pada 5 

provinsi di Sumatera Bagian Selatan. Terlihat pada Gambar diatas Provinsi 

Jambi dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengalami kenaikan 

pertumbuhan ekonominya. Menurut (BI, 2023) pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Jambi meningkat dipengaruhi oleh terkendalinya kasus Covid-19 yang terus 

menunjukkan penurunan serta meningkatnya permintaan domestik karena 

pelonggaran mobilitas masyarakat. Menurut (BPS, 2022) pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dipengaruhi oleh bangkitnya 

perekonomian Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang terlihat dari 

pertumbuhan pada semua lapangan usaha. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada 

lapangan usaha Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.  
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Masalah pertumbuhan ekonomi tidak lepas hubungannya dengan angka 

ketimpangan pendapatan. Perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi antar 

daerah akan memicu ketimpangan distribusi pendapatan. Berdasarkan teori 

apabila meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka akan berkurangnya tingkat 

ketimpangan pendapatan. Ketimpangan merupakan keadaan yang terjadi 

karena adanya ketidakseimbangan yang dihadapi oleh suatu wilayah. 

Tingginya ketimpangan distribusi pendapatan di Sumatera Bagian Selatan 

menunjukkan bahwa belum terjadinya pemerataan pendapatan pada setiap 

kabupaten/kota dalam pelaksanaan pembangunan ekonomi.  

 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi, 2023 

Gambar 1.2 Rasio Gini di Sumatera Bagian Selatan Periode 2018 dan 

2022 
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Gambar 1.2 merupakan rasio gini di Sumatera Bagian Selatan pada periode 

2018 dan 2022. Pada Gambar tersebut dapat di lihat bahwa perubahan 

persentase rasio gini di Sumatera Bagian Selatan mengalami penurunan yang 

signifikan dalam lima tahun terakhir. Seperti pada Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2018 nilai rasio gininya bernilai 0,36 persen kemudian pada tahun 2022 

mengalami penurunan menjadi 0,34 persen. Hal itu berarti menunjukkan 

bahwa pemerintah berhasil mengurangi ketimpangan. 

Masalah pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan yang 

dihadapi saat ini sangat perlu diatasi. Upaya pemerintah untuk mengatasi 

ketimpangan pendapatan belakangan ini telah diatasi dengan berbagai cara 

seperti melalui Program Bantuan Langsung Tunai (BLT), Kartu Prakerja, 

Keluarga Harapan (PKH), dan Banpres Produktif Usaha Mikro (BPUM). 

Upaya penanggulangan ketimpangan pendapatan di setiap wilayah Indonesia 

khususnya di Sumatera Bagian Selatan, tidak dapat disamaratakan dengan 

wilayah lain karena karakteristik sosial budaya, demografi wilayah, dan 

struktur perekonomian yang berbeda pada tiap wilayahnya. Dengan begitu, 

penanggulangan ketimpangan pendapatan harus beradaptasi dengan realitas 

serta kebutuhan masyarakat. Oleh sebab itu, pentingnya keterlibatan 

pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mengurangi 

ketimpangan pendapatan di Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan analisis autokorelasi spasial guna 

mengindentifikasi korelasi pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan 

pendapatan antar Kabupaten/Kota di Sumatera Bagian Selatan. Metode ini 
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begitu menentukan dalam memberikan informasi tentang sebaran atau 

pengelompokan karakteristik suatu lokasi yang diamati dan hubungannya 

dengan lokasi lain yang diamati. Berdasarkan teori Tobler menyatakan bahwa 

segala sesuatu saling berhubungan dengan yang lainnya, namun sesuatu yang 

lebih dekat akan lebih berpengaruh dibandingkan dengan yang jauh (Anselin, 

1998). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

autokorelasi pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di Sumatera 

Bagian Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah Bagaimana autokorelasi spasial dan pola 

penyebaran pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di Sumatera 

Bagian Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis autokorelasi spasial dan pola penyebaran 

pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di Sumatera Bagian 

Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para akademisi 

dan menjadi referensi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pola 

penyebaran pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pihak 

berkepentingan (pemerintah) di Sumatera Bagian Selatan untuk mengambil 

beberapa kebijakan terkait pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan 

pendapatan dalam perspektif autokorelasi spasial. 
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